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Naskah direvisi: 





 Smartphone adalah alat komunikasi dengan teknologi canggih 
yang dilengkapi berbagai aplikasi media sosial modern. Saat ini 
smartphone telah menjelma menjadi kebutuhan pokok manusia 
terutama saat pandemi covid 19 melanda semua negara di dunia 
smartphone menjadi barang wajib bagi kehidupan. Dengan 
smartphone, melalui pembelajaran jarak jauh selama pandemi 
mengharuskan siswa belajar online dari rumah melalui 
smartphone dengan akses internet. Smartphone memiliki dampak 
positif antara lain dapat melakukan pertemuan dengan banyak 
orang tanpa melalui tatap muka secara langsung serta dapat 
mengakses berita apapun dari berbagai belahan negara di dunia. 
Dampak negatif yang ditimbulkan pada siswa antara lain interaksi 
sosial yang menurun yaitu kurangnya kesopan santunan siswa 
terhadap lingkungan sekitar, meningkatnya sikap ketidakpedulian 
siswa terhadap kegiatan di sekitarnya, dan menimbulkansifat 
egoisme yang tinggi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial siswa 
di kecamatan sukarami palembang. Penelitan ini termasuk 
penelitian kuantitatif dengan perhitungan analisis data 
menggunakan SPSS 26 menggunakan regresi linier sederhana 
dengan responden 100 siswa yang berdomisili di kecamatan 
sukarami palembang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, pengisian kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian 
yaitu terdapat pengaruh penggunaan smartphone terhadap 
interaksi sosial siswa secara simultan dengan nilai F hitung 
112,157 > 3,09(Ftabel). Begitu pula untuk pengujian parsial 
dengan uji t yaitu nilai t hitung sebesar 5,718 > 1,98 (t tabel). 
Sedangkan untuk koefisien determinasi, kontribusi penggunaan 




sosial, regresi linier  
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Pandemi covid -19 telah memberikan dampak yang besar terhadap perubahan sisi 
kehidupan manusia di dunia saat ini. Dampak tersebut antara lain adalah semakin tingginya 
tingkat pengangguran di masyarakat sebagai akibat dari lumpuhnya perusahaan-perusahaan di 
sektor ekonomi yang terkena imbas covid-19, pertumbuhan ekonomi yang semakin menurun 
sejak adanya pandemi covid-19 dikarenakan daya beli masyarakat yang tergolong rendah pada 
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sektor ekonomi. Semua sendi kehidupan pun ikut mengalami keterpurukan tak terkecuali sektor 
pendidikan. Pendidikan yang pada dasarnya dilakukan dengan tatap muka antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran, berubah menjadi pembelajaran jarak jauh melalui penggunaan 
internet melalui perangkat smartphone atau komputer. 
Smartphone adalah alat komunikasi yang memiliki perangkat aplikasi media internet dan 
fasilitas canggih lainnya. Fenomena penggunaan smartphone seakan-akan memiliki dunianya 
sendiri. Siswa sering terlihat sibuk dengan smartphone, sehingga mengabaikan orang di 
sekitarnya. Pada tahun 2001, jumlah pengguna internet di Indonesia hanya setengah juta 
penduduk. Jumlah penggunaan internet semakin bertambah karena semakin mudah di dapat 
serta terjangkaunya harga (Sanjaya, 2011). Menurut survey yang diselenggarakan Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2018), berdasarkan data 
dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) sebanyak 91% pengguna internet 
adalah remaja berusia 15-19 tahun. Hal ini menunjukkan penggunaan internet terutama pada 
smartphone menjadi suatu kewajiban dan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan remaja. Kondisi seperti ini, menimbulkan dampak positif dan negatif terhadap 
tumbuh kembang remaja. Diketahui bahwa smartphone memberi dampak positif seperti dapat 
mudah mengakses berbagai jaringan internet, bahkan dunia yang luas ini terasa kecil hanya 
dengan berada di genggaman smartphone karena dengan adanya smartphone kita dapat 
berhubungan dengan orang lain walau  berada di belahan negara yang lain. Dampak negatif 
kehadiran smartphone antara lain menjadikan pengguna jarang bersosialisasi dengan orang-
orang di sekitarnya. Kemudahan bersosialisasi dan melakukan pekerjaan secara on line melalui 
smartphone, berdampak pada menurunnya interaksi sosial siswa di kehidupan nyata. Dalam 
kehidupan bermasyarakat interaksi sosial sangat dibutuhkan untuk menciptakan hubungan yang 
baik terhadap sesama hal ini sejalan seperti yang diungkapkan Soerjono Soekanto (2000) yang 
menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan dasar proses sosial yang terjadi karna adanya 
hubungan sosial yang dinamis mencakup hubungan antar individu, antar kelompok atau antar 
individu dengan kelompok (Tara Lioni dkk. , (2013-2014)). 
Sedangkan penggunaan smartphone yang berlebihan pada siswa menjadikan seseorang 
lebih sibuk dengan dunianya sendiri yaitu hanya mengaplikasikan smartphone saja baik bermain 
game, media sosial, membuat konten video daripada melakukan interaksi dengan lingkungan 
sekitar. Hal inilah yang menjadi salah satu penghambat terciptanya interaksi sosial yang baik di 
masyarakat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ameliola & Nugroho (2013) menyatakan 
interaksi sosial yang terjadi lewat media smartphone memuat ikatan solidaritas sosial siswa 
menjadi melemah. 
Penggunaan smartphone secara berlebihan dan tidak tepat pada siswa mengakibatkan 
efek kecanduan pada pribadi siswa yang ujungnya mengakibatkan perilaku menyimpang yang 
tidak semestinya dilakukan oleh siswa sekolah. Hal ini sejalan dengan berita yang ditulis oleh 
Arifin Jadar (2020),adanya kejadian bunuh diri yang dilakukan siswa SD berusia 11 tahun 
akibat tidak bisa bermain game di smartphone nya. Kejadian seperti ini sangat disayangkan 
sekali akibat dari kecanduan bermain smartphone dengan tujuan yang buruk. Keadaan tersebut 
adalah puncak dari dampak negatif penggunaan smartphone yang berlebihan pada siswa 
sekolah.  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka jelas bahwa interaksi sosial perlu ditanamkan 
sejak dini terhadap siswa karena akan menumbuhkan sikap kepedulian, menghormati dan 
menghargai terhadap sesama yang akan memberikan pengaruh positif bagi kepribadian siswa. 
Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti adanya pengaruh penggunaan smartphone 
pada pembelajaran jarak jauh di masa pandemi covid-19 terhadap interaksi sosial siswa di 
kecamatan Sukarami Palembang. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan 
perumusan regresi linier sederhana melalui software SPSS.26.00. Tempat  penelitian 
dilaksanakan di kecamatan Sukarami Palembang dimana populasi siswa yang menjadi target 
penelitian berjumlah 1000. Sugiyono (2018)menyatakan dapat mengambil sampel 
menggunakan 10% dari jumlah populasi keseluruhan maka responden penelitian yang menjadi 
sampel penelitian adalah 100 siswa SMP dan SMA yang memiliki rentang usia 13-18 tahun 
yang berdomisili di kecamatan Sukarami Palembang. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan 
yaitu dimulai dari bulan Agustus-Oktober 2020. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel perhitungan data yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi faktor terbentuknya variabel 
terikat, dimana pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan smartphone 
pada siswa yang menjadi responden penelitian sedangkan variabel terikat pada penelitian ini 
adalah interaksi sosial siswa di lingkungan bermasyarakat termasuk pada teman sebaya, anggota 
keluarga dan masyarakat sekitar. 
Definisi operasional penelitian diperlukan sebagai penjelasan masing-masing  variabel 
penelitian yaitu variabel bebas dan terikat pada penelitian. Untuk penjelasan secara terperinci 
mengenai definisi operasional disajikan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 1. Definisi Operasional 
No Variabel 
Definisi 
Operasional       
1. 
Penggunaan 
Smartphone a. Waktu penggunaan smartphone dalam sehari 
  
b. Aplikasi yang sering dioperasikan selama 
menggunakan  smartphone 




a. Kepedulian terhadap anggota  lingkungan 
sekitar 
  
b. Kerjasama terhadap lingkungan sekitar  
dalam  mengerjakan pekerjaan  tertentu 
    
 
    
 
Indikator penelitian ditentukan untuk setiap varibel bebas yaitu penggunaan smartphone 
yang memiliki 3 indikator dan variabel terikat penelitian adalah interaksi sosial siswa  yang 
memiliki 3 indikator. Indikator penelitian ini yang akan dikembangkan menjadi butir pertanyaan 
pada kuesioner. Indikator penelitian dijelaskan pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 2. Indikator Penelitian 
Jenis  Item Indikator Penelitian 
Variabel Variabel       
Variabel Penggunaan 1. Frekuensi penggunaan  
Bebas Smartphone smartphone dalam 1 hari 
  
2. Menggunakan smartphone 
  
dalam 1 kali aktivitas pembelajaran 
  




     Variabel  Interaksi  1. intensitas komunikasi dalam 





2. kerjasama antar anggota 




3. kepedulian di keluarga atau 
    lingkungan sekitar   
 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer penelitian mencakup observasi dengan cara peneliti mengamati subjek penelitian 
mulai dari cara berinteraksi responden terhadap lingkungan masyarakat dan mengamati 
frekuensi penggunaan smartphone pada responden. Data primer selanjutnya ialah dengan 
membuat kuesioner yaitu rincian pertanyaan yang telah dikembangkan melalui indikator 
penelitian kemudian membagikan kuesioner terhadap 100  siswa yang menjadi target penelitian. 
Langkah terakhir yang mencakup data primer adalah dengan melakukan dokumentasi 
penelitian untuk memperkuat analisis data yang dilakukan. Sedangkan untuk data sekunder 
peneliti menggunakan catatan penting yang dilakukan selama penelitian serta dapat memperkuat 
analisis penelitian.Kuesioner yang telah dibagikan pada kelompok populasi awal dilakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan rumus korelasi pearson product moment di 
software SPSS 26. Kemudian dilakukan penilaian (skoring) menggunakan skala Likert yang 
terdiri dari 5 pilihan skor. Skor 1 untuk kategori tidak pernah, skor 2 untuk kategori pernah, skor 
3 untuk kategori jarang, skor 4 untuk kategori sering dan skor 5 untuk kategori selalu. 
Kemudian data akan dikelompokkan berdasarkan jenis variabelnya dan dihitung secara 
keseluruhan untuk masing-masing variabel. Hasil penskoran setiap data responden akan 
dihitung menggunakan perumusan analisis regresi linier sederhana. Sugiyono (2012) analisis 
regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) 
dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan dan penurunan. 
Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:   
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 (1) 
Keterangan pada rumus (1) sebagai berikut: 
Y   = variabel terikat 
𝑥   = variabel bebas 
a   = konstanta 
𝑏  = koefisien 
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Untuk pengujian hipotesis penelitian terdiri dari dua hipotesis yaitu : 
Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan smartphone pada pembelajaran jarak jauh di masa 
pandemi covid-19 terhadap interaksi sosial siswa di kecamatan sukarami. 
H1 : Ada pengaruh penggunaan smartphone smartphone pada pembelajaran jarak jauh di masa 
pandemi covid-19 terhadap interaksi sosial siswa di kecamatan sukarami. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Analisa Responden 
Tabel berikut adalah analisa peneliti mengenai karakteristik responden yang diamati : 
 




Laki-laki 39 39% 
Perempuan 61 61% 
Total 100 100% 
 
Tabel 3 di atas, menjelaskan responden penelitian yaitu terdapat 100 siswa  yang menjadi 
subjek penelitian yaitu terdiri dari 39 siswa laki-laki dan 61 siswa perempuan yang berlokasi 
tempat tinggal di kecamatan Sukarami Palembang. Kemudian siswa ini memiliki rentang usia 
mulai dari 13-18 tahun yang dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
  
Tabel 4. Kriteria Usia Responden 
Usia 
(tahun) Jumlah Persentase 
13 20 20% 
14 29 29% 
15 24 24% 
16 12 12% 
17 15 15% 
18 7 7% 
Total 100 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas, rentang usia siswa yang menjadi responden penelitian yaitu 
siswa berusia 13 tahun sebanyak 20 orang, siswa dengan usia 14 tahun sebanyak 29 orang, 
siswa berusia 15 tahun sebanyak 24 orang, siswa yang berusia 16 tahun sebanyak 12 orang, 
siswa berusia 17 tahun sebanyak 15 orang dan siswa 18 tahun sebanyak 7 orang.  
 
Hasil Perhitungan SPSS 
Pengujian Reliabilitas 
Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa semua item pertanyaan yang 
terdapat di kuesioner semuanya adalah valid sehingga semua item pertanyaan dapat dilakukan 
pengujian reliabel. Hasil pengujian variabel pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5. Pengujian Reliabilitas 
Cronbach's 




Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa semua item pertanyaan yang diujikan adalah reliabel 
karena nilai cronbach alpha sebesar 0,688 yang lebih besar dari standar nilai reliabilitas sebesar 
0,6 yang menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel sangat kuat.  
Pengujian Koefisien Determinasi 
Sedangkan untuk koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 
dibawah ini yaitu tabel mengenai kontribusi variabel bebas yaitu penggunaan smartphone 
terhadap interaksi sosial siswa yang merupakan variabel terikat berikut: 
 











0,731 0,534 0,529 4,94417 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai R Square yang bermakna kontribusi 
penggunaan smartphone memberikan 53,4% terhadap interaksi sosial siswa. 
 
Pengujian Simultan (Uji F) 
Pengujian berikutnya yaitu pengujian simultan (Uji F) dilihat dengan membandingkan 
nilai F hitung pada tabel anova lalu dibandingkan dengan F tabel.  







Regression 2741,65 1 2741,653 112,157 0 
Residual 2395,587 98 24,445     
Total 5137,24 99       
 
Pada tabel 7 di atas nilai F hitung sebesar 112,157 lebih besar dari nilai F tabel 3,09. Hal 
ini menunjukkan diterimanya hipotesis H1 adanya pengaruh penggunaan smartphone secara 
simultan terhadap interaksi sosial siswa. 
Pengujian Parsial (Uji t) 
Kemudian untuk pengujian secara parsial (uji t) yaitu dengan membandingkan nilai t 
hitung terhadap t tabel sebesar 1,98 dimana hasil uji t disajikan pada tabel berikut : 
 





(Constant)  5,718 0 
Penggunaan   
10,518 0 
Smartphone  
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Pada tabel 8 di atas, terlihat nilai t hitung sebesar 10,518 yaitu lebih besar dari nilai t tabel 
1,98. Ini menunjukkan hasil penelitian menerima hipotesis H1 yaitu adanya pengaruh 
penggunaan smartphone secara parsial terhadap interaksi sosial siswa di kecamatan sukarami 
palembang. 
Lalu untuk melihat persamaan regresi linier seperti yang telah dituliskan pada persamaan 
(1) ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 9 . Coefficient 
Model 
Unstandardardized Coefficients 
B Std Error 





Merujuk pada tabel 9 diatas kolom unstandardized B maka persamaan linier penelitian 
adalah : 
𝑌 = 18,664 + 1,838𝑥 (2) 
Terdapat 1,838 satuan akan naik jika nilai x atau penggunaan smatpone siswa berubah per 
satuan. Nilai konstanta persamaan penelitian (2) di atas sebesar 18,664 dimana jika nilai 
penggunaan smartphone siswa diabaikan akan tetap memberikan interaksi sosial siswa sebesar 
18,664. 
 
Interaksi sosial dalam keluarga 
Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan SPSS menunjukkan adanya pengaruh 
penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial siswa di kecamatan sukarami Palembang baik 
secara parsial maupun pengujian simultan. Pernyataan ini juga diperkuat dari hasil kuesioner 
mengenai interaksi sosial siswa di keluarga dalam interaksi melakukan pekerjaan rumah yang di 
sajikan pada tabel berikut: 

















Total   100 100% 
Pada tabel 10 di atas diperoleh bahwa sebanyak 40 siswa yang tidak pernah membantu 
pekerjaan rumah dalam bentuk apapun, 18 siswa pernah meskipun tidak sering, 9 siswa 
menjawab jarang, kemudian 18 siswa sering melakukan pekerjaan rumah dan 15 siswa 
menjawab selalu mengerjakan pekerjaan rumah.   
Hasil penelitian selanjutnya berkaitan dengan aktifitas siswa dalam menggunakan 
smartphone saat bersama keluarga berkomunikasi atau berdiskusi disajikan pada tabel dibawah 
ini : 
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Tabel 11. Interaksi Sosial Dalam Keluarga (Diskusi/Komunikasi) 
 
Interaksi Sosial   
Jumlah Persentase Dalam Keluarga 
(Diskusi/Komunikasi) 













Total   100 100% 
 
Tabel 11 di atas mengenai interaksi sosial dalam keluarga pada aspek diskusi/komunikasi 
diperoleh hasil yaitu sebanyak 40 siswa yang tidak pernah melakukan komunikasi/diskusi 
dengan keluarga, 25 siswa menjawab pernah, 14 siswa menjawab jarang, 10 siswa menjawab 
sering dan 11 siswa selalu berdiskusi/komunikasi dengan keluarga. 
Durasi menggunakan smartphone juga ada dalam pertanyaan kuesioner dan hasilnya 
dinyatakan pada tabel berikut : 




dari 2 jam nonstop 













Total   100 100% 
Pada tabel 12 di atas diperoleh data penelitian bahwa terdapat 14 siswa yang tidak pernah 
menggunakan smartphone lebih dari 2 jam nonstop, 16 siswa menyatakan pernah, 13 siswa 
menyatakan jarang, sedangkan 30 siswa lainnya sering menggunakan smartphone selama 2 jam 
nonstop dan 27 siswa selalu menggunakan smartphone selama 2 jam nonstop. 
 
Interaksi Sosial Siswa Dengan Teman Sekolah 
Hasil penelitian berikutnya tentang interaksi sosial siswa dengan teman sebayanya saat 
melakukan kerja kelompok pekerjaan sekolah disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 13. Interaksi Sosial Siswa Dengan Teman Sebaya 
Berkomunikasi 
Dalam Jumlah Persentase 
Diskusi Kelompok 
Tidak pernah 20 20% 
Pernah 15 15% 
Jarang 20 20% 
Sering 25 25% 
Selalu 20 20% 
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Total 100 100% 
Merujuk pada tabel 13 diperoleh 20 siswa menyatakan tidak pernah berkomunikasi dalam 
diskusi kelompok melainkan hanya menggunakan smartphone saja, sisa siswa lain menyatakan 
pernah berkomunikasi dalam diskusi kelompok sebanyak 15 siswa, 20 siswa menyatakan 
jarang, 25 siswa menyatakan sering berkomunikasi dalam kelompok dan sebanyak 20 siswa 
menyatakan  selalu berkomunikasi dalam diskusi kelompok. 
 
PEMBAHASAN 
Responden penelitian ini didominasi siswa usia remaja 13-15 tahun yang diperlihatkan 
pada tabel 3 dan 4 diatas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suyanto (2011) 
menyatakan remaja menggunakan smartphone hampir setiap hari di rumah, di lingkungan 
bermain bahkan saat berada di kelas dalam suasana belajar. Perhitungan SPSS penelitian 
menunjukkan bahwa kontribusi penggunaan smartphone memberikan 53,4% terhadap interaksi 
sosial siswa artinya interaksi sosial siswa juga dipengaruhi banyak faktor lainnya sebesar 
46,6%. 
Gerungan (2004) interaksi sosial juga dipengaruhi faktor imitasi, faktor sugesti, faktor 
identifikasi, faktor simpati. Simpati ialah perasaan tertarik terhadap orang lain, atas dasar 
perasaan atau emosi di samping kecenderungan merasa tertarik terhadap orang lain, individu 
juga mempunyai kecenderungan untuk menolak orang lain, yang sering disebut antipati. Faktor 
simpati tersebut bersifat positif, sedangkan antipati bersifat negatif. Interaksi sosial akan terjadi 
jika menjalin hubungan akrab, memperoleh penerimaan dari teman dan dukungan dari teman 
serta keterbukaan dalam kelompok, individu akan menunjukkan sifat keterbukaan terhadap 
kelompoknya (Yuliana, Yari & Yustinus, 2019) 
Perhitungan penelitian ini juga menerima hipotesis H1 yang artinya terdapat pengaruh 
secara simultan maupun parsial penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial siswa di 
kecamatan Sukarami Palembang. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Muchlis Aziz dan Nurainiah (2018) yaitu penggunaan handphone sangat berpengaruh 
terhadap interaksi sosial remaja di Desa Dayah Meunara Kecamatan Kutamakmur Kabupaten 
Aceh Utara, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Pengaruh positif di antaranya 
adalah memudahkan dalam berkomunikasi walau jarak jauh. Sedangkan pengaruh negatif di 
antaranya adalah dapat menjadikan remaja mengalami disfungsi, waktu interaksi tatap muka 
langsung berkurang, kehadiran handphone mengganggu kualitas interaksi langsung, handphone 
menjadikan remaja hyperpersonal, handphone menjadikan remaja konsumtif dan handphone 
membuat remaja kurang peka terhadap lingkungan sekitar. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Muflih, Wayan & Agus.P (2018) yaitu ada hubungan signifkan antara 
penggunaan smartphone dengan tingkat ketergantungan smartphone dan adanya hubungan 
signifikan antara tingkat ketergantungan smartphone dengan interaksi sosial pada remaja di 
SMA Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta. 
Pada penelitian ini juga dianalisis interaksi sosial siswa di dalam keluarga yaitu sebanyak 
40% siswa tidak pernah melakukan pekerjaan rumah, artinya siswa tidak memedulikan 
lingkungan di sekitarnya hanya memedulikan aktivitasnya di smartphone saja. Siswa cenderung 
mengutamakan berinteraksi dengan smartphone, sehingga menomorduakan kegiatan lainnya. 
Smartphone dengan penggunaan yang berlebihan menyebabkan siswa lebih banyak mengetahui 
smartphonenya daripada perhatian yang diberikan orang tua. Selain itu penggunaan smartphone 
berlebihan mengakibatkan kecanduan yang terkadang membuat siswa merasa lebih nyaman 
mengaplikasikan smartphonenya daripada melakukan aktivitas bersama keluarga. Tondok 
(2013) kecanduan akan smartphone menyebabkan remaja melupakan tugas belajarnya, dan juga 
pemenuhan kebutuhan dasarnya seperti makan, minum, atau mandi. 
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Penelitian ini juga memperlihatkan penggunaan smartphone saat bersama keluarga yaitu 
sebanyak 40% siswa menggunakan smartphone secara terus-menerus saat bersama keluarga. 
Kondisi ini akibat pengaruh penggunaan smartphone yang berlebihan yang pada dasarnya saat 
bersama keluarga adalah hal yang sangat istimewa dalam berbagi kasih sayang, bercengkerama 
dengan anggota keluarga lainnya tanpa menggunakan smartphone. Menggunakan smartphone 
secara berlebihan inilah dapat menghambat proses interaksi sosial dalam lingkup terdekat 
sekalipun yaitu keluarga. Peristiwa ini menjadikan siswa kurang adanya interaksi sosial 
terhadap lingkungan sekitar serta siswa juga “asyik” dengan dunianya sendiri sekan tidak 
membutuhkan kerjasama dan bantuan dari orang lain dalam hal apapun. Jika hal ini dibiarkan 
secara terus menerus maka akan merusak pola hubungan dalam keluarga,  meningkatnya sifat  
anti interaksi sosial siswa terhadap pihak lain seperti kurang adanya etika sopan santun, sering 
berlaku kasar dan lebih mementingkan kepentingan sendiri serta tidak memperdulikan orang 
lain.Sarwono(2013) menyatakan berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada 
berbagai faktor yaitu imitasi, sugesti, identifikasi dan proses simpati. Lingkungan sosial remaja 
meliputi teman sebaya, masyarakat dan sekolah. Sekolah mempunyai pengaruh yang sangat 
besar bagi remaja, karena selain rumah, sekolah adalah lingkungan kedua di mana remaja 
banyak melakukan berbagai aktivitas dan menjalin hubungan sosial dengan teman-temannya. 
Proses simpati yang ditekankan Sarwono, tidak terdapat pada siswa yang sehari-harinya 
menggunakan smartphone secara terus menerus yang mengakibatkan tidak munculnya jiwa 
simpati terhadap lingkungan sekitar siswa.  
Sedangkan untuk durasi penggunaan smartphone siswa menunjukkan lebih dari 30% 
siswa sering menggunakan smartphone lebih dari 2 jam secara nonstop. Penggunaan 
smartphone pada siswa tidak hanya terbatas pada komunikasi semata melainkan untuk bermain 
game, mengoperasikan aplikasi facebook, instagram, twitter dan lainnya. Zimic (2011) 
menyatakan bahwa remaja menghabiskan waktu 2,5jam setiap hari untuk browsing internet dan 
bermain game online. Remaja menghabiskan waktu 1,5-3 jam setiap hari hanya untuk bermain 
sosial media seperti Facebook,Twitter, Path, Instagram dan We-chat. Hal yang sama juga 
diungkapkan Prilasha(2013) menyatakan remaja saat ini banyak menyalahgunakan teknologi 
khususnya smartphone, penyalahgunaan smartphone misalnya membuka situs porno, lupa 
waktu karena permainan di dalam smartphone akan membawa dampak buruk bagi remaja. 
Yohanes, Heronimus & Rudolof (2019) menyatakan bahwa intensitas pemakaian smartphone 
yang cukup tinggi di kalangan siswa berkaitan dengan fungsi-fungsi yang ditawarkan 
smartphone itu sendiri yang kian kompleks. 
Sedangkan pada tabel 13 mengenai interaksi sosial siswa dengan teman sekolah melalui 
komunikasi pada diskusi kelompok terdapat 20 siswa yang tidak pernah berkomunikasi dalam 
diskusi kelompok diakibatkan penggunaan smartphone yang berlebihan. Pada dasarnya diskusi 
kelompok merupakan salah satu sarana siswa untuk menyampaikan pendapat, gagasan, bertukar 
informasi dan berkomunikasi antar sesama teman, akan tetapi tidak dipergunakan siswa dengan 
baik malah siswa sibuk dengan aktifitasnya di smartphone yang tidak menimbulkan adanya 
interaksi sosial dengan teman. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Muflih, Hamzah 
&Wayan (2017)  nilai p value 0,000 (< 0,05) dengan OR sebesar 2,838 artinya seseorang yang 
tingkat ketergantungan smartphone tinggi 3 kali memiliki resiko mengalami interaksi yang 
kurang baik dibandingkan tingkat ketergantungan smartphone yang rendah. Hal ini berarti siswa 
yang memiliki ketergantungan terhadap smartphone akan mengalami interaksi sosial yang 
buruk terhadap teman sebayanya baik di sekolah maupun di luar sekolah. Prayudi (2014) 
menyatakan bahwa banyak siswa yang duduk menyendiri ataupun berkelompok tetapi sibuk 
memainkan smartphone miliknya masing-masing tanpa ada interaksi yang terjadi antara siswa 
satu dengan yang lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari keseluruhan penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah 
terdapat pengaruh penggunaan smartphone pada masa pembelajaran jarak jauh terhadap 
interaksi sosial siswa di kecamatan Sukarami Palembang. Penggunaan smartphone yang 
berlebihan dapat menimbulkan berbagai permasalahan interaksi sosial pada siswa 
sepertikurangnya nilai etika ke sopan santunan siswa terhadap lingkungan sekitarnya baik 
teman, keluarga, guru dan masyarakat, kurangnya kepedulian siswa terhadap kegiatan di 
sekitarnya, menimbulkan sikap egoisme yang tinggi. 
 Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya pengawasan dari pihak keluarga yang dapat 
memantau perkembangan siswa selama proses pembelajaran jarak jauh yang berada di rumah. 
Pihak sekolah pun dapat melakukan pemantauan terhadap siswa yang tidak melakukan 
pembelajaran online secara aktif seperti tidak pernah mengumpulkan tugas/nilai harian, tidak 
melakukan interaksi sosial baik dengan guru maupun teman. Pemantauan pihak sekolah dapat 
dengan melakukan komunikasi antara guru dan orang tua siswa selanjutnya bisa dilakukan 
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